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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran multi representasi terhadap Higher Order Thinking Skills peserta 

didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dalam pembelajaran 

materi pokok perubahan lingkungan. Desain penelitian yang digunakan adalah 

nonequivalent pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung kelas X 

yang berjumlah 216 peserta didik dan tersebar ke dalam enam kelas. Adapun 

sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dari seluruh populasi, 

sehingga didapatkan sampel yang tersebar di dua kelas yaitu kelas X.2 sebagai 

kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik dan kelas X.4 sebagai kelas kontrol 

sebanyak 32 peserta didik. Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran multi representasi sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan metode diskusi. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif 

berupa hasil tes kemampuan HOTS peserta didik. Data peningkatan HOTS 

diperoleh melalui pretest dan posttest yang hasilnya dianalisis menggunakan uji 

Mann-Whitney U-Test dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

multi representasi terhadap HOTS peserta didik di kelas eksperimen pada taraf 

signifikansi 0,05 dengan nilai sig (2-tailed) 0,00 < 0,05 dan rata-rata N-gain 

sebesar 0,6 yang berkategori sedang. Pada kelas kontrol diperoleh rata-rata N-gain 

sebesar 0,3 yang berkategori rendah. Peningkatan tertinggi pada indikator C6 

(mencipta) dan terendah pada indikator C5 (mengevaluasi). 

 

Kata Kunci: multi representasi, Higher Order Thinking Skills 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keterampilan berpikir merupakan salah satu kecakapan hidup yang perlu 

dikembangkan melalui proses pendidikan. Keterampilan berpikir dapat 

dibedakan menjadi dua tingkat, yaitu keterampilan tingkat tinggi atau higher 

order thinking skills (HOTS) dan keterampilan berpikir tingkat rendah atau 

lower order thinking skills (LOTS). HOTS sangat diperlukan pada era 

globalisasi saat ini. HOTS adalah berpikir pada tingkat yang lebih tinggi dari 

pada sekedar menghafal fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang 

persis seperti bagaimana sesuatu itu disampaikan (Heong dkk, 2011). Tetapi 

HOTS merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif 

yang lebih tinggi yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan 

mengambil keputusan (Hasanah, 2022).  

 

Pembelajaran berbasis HOTS memiliki peranan yang penting untuk 

membekali peserta didik terampil memberi alasan dan membuat keputusan 

(Fanani, 2018). Pentingnya HOTS dalam pembelajaran juga ditunjukkan 

oleh hasil penelitian Murray (2011) yang menyebutkan bahwa ketika 

peserta didik menggunakan HOTS maka peserta didik dapat memutuskan 

apa yang harus dipercayai dan apa yang harus dilakukan, menciptakan ide-

ide baru, membuat prediksi dan memecahkan masalah.  

 

HOTS sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik Indonesia karena 

kini Society 5.0 telah muncul. Society 5.0 adalah era baru yang dicetuskan 

oleh pemerintah Jepang dengan konsep manusia akan menjadi pusatnya
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(human-centered) dengan tetap berbasis teknologi (technology based). Era baru 

ini menjadi tantangan dan peluang bagi peserta didik untuk meningkatkan soft 

skill sehingga mampu meningkatkan kecakapan dan keterampilan untuk belajar 

dan dapat menjadi modal di masa mendatang (Wibawa, 2019). 

 

Indonesia dinilai terlambat menerapkan HOTS. Hal ini terlihat dari kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam ujian nasional tahun 2018 dengan menggunakan soal 

berbasis HOTS (Rezkisari, 2018). Selain itu, berdasarkan data Lembaga Tes 

Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT), Lampung juga tidak masuk dalam 10 besar 

dengan nilai UTBK tertinggi di Indonesia. HOTS peserta didik di Bandar 

Lampung juga relatif rendah (Akmala, 2019). 

 

Rendahnya HOTS peserta didik di Indonesia disebabkan karena kurangnya 

penerapan model pembelajaran berorientasi HOTS oleh pendidik di sekolah 

(Rezkisari, 2018). Peserta didik tidak terbiasa dengan soal-soal berbasis HOTS 

yang menuntut peserta didik untuk menalar, menganalisis, dan mengevaluasi 

(Retnoasih, 2018). Peserta didik belum dilatih secara optimal untuk 

mengembangkan HOTS (Depdiknas, 2008). Masalah ini pun sesuai dengan 

hasil observasi peneliti di kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan kepada 40 peserta didik menunjukkan 

bahwa 82,5% peserta didik belum mampu menjawab soal berkategori HOTS. 

Jawaban yang diberikan peserta didik belum sepenuhnya menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah, keterampilan pengambilan keputusan, 

keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan berpikir kreatif. Selain itu, motivasi 

belajar peserta didik menurun karena kurangnya variasi representasi dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Hal tersebut didukung dengan hasil 

wawancara pendidik bahwa persentase pencapaian KKM pada mata pelajaran 

biologi adalah sebesar 30%. Hal ini dikarenakan pendidik dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah.  

 

Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang membantu pendidik 

dalam menerapkan HOTS pada peserta didik. Pendidik belum pernah 
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menggunakan multi representasi pada pembelajaran. Masalah-masalah ini 

berdampak pada terkendalanya ketercapaian KD dan tuntutan kurikulum 2013 

yang menuntut peserta didik untuk menguasai keterampilan-keterampilan seperti 

creativity and innovation skill, critical thinking and problem solving skill, 

communication skill, dan collaboration skill (Asari, 2014). 

 

Solusi untuk menekankan pola pikir tingkat tinggi peserta didik adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang menstimulasi pada peningkatan HOTS. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menyajikan konsep materi 

pembelajaran dengan beragam bentuk representasi. Menurut Tytler (2000, dalam 

Widianingtiyas, 2015) dalam pembelajaran sains, multi representasi mengacu 

pada pembelajaran sains yang menggambarkan suatu konsep dan proses yang 

sama dalam format yang berbeda, termasuk format verbal, grafik, dan format 

numerik. Multi representasi dapat membantu peserta didik dalam mempelajari dan 

membangun suatu konsep dan mengatasi permasalahan, membantu dalam 

memecahkan masalah, serta membantu untuk menyikapi masalah (Irwandani, 

2014). Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta didik, mereka juga 

lebih mudah memahami konsep yang disajikan menggunakan bentuk representasi 

seperti gambar, tabel, diagram, atau grafik karena dianggap menarik dan 

sederhana. Harrison dan Treagust (2001, dalam Lengkana, 2018) menyatakan 

bahwa penggunaan representasi dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah dan memfasilitasi hubungan antara pengetahuan baru dengan 

pengetahuan awal. Kemampuan representasi juga sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran biologi karena hampir semua konsepnya 

dikomunikasikan menggunakan multi representasi (Lengkana, 2018). 

 

Multi representasi diperlukan selama proses pembelajaran dan setelah 

pembelajaran yaitu dalam soal-soal evaluasi yang menuntut HOTS sehingga 

meningkatkan hasil belajar (Widarti, 2020). Penggunaan multi representasi dalam 

pembelajaran bertujuan agar peserta didik dapat memahami masalah dan 

memecahkan masalah (Scherr & Stetzer, 2016). Multi representasi juga 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami dan 
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mengkomunikasikan konsep (Fredlund, 2015). Selain itu, pembelajaran berbasis 

multi representasi dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik (Lengkana, 2018: 66). 

 

Banyak penelitian yang menunjukkan dampak positif penggunaan 

multirepresentasi dalam pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran multi 

representasi untuk meningkatkan HOTS peserta didik sudah dilakukan oleh Eka 

(2021: 111) yang dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan model multi representasi. Dalam penelitian 

Mardatila (2019: 33) menyebutkan bahwa peserta didik memberikan tanggapan 

“positif” terhadap pembelajaran yang menggunakan model multi representasi 

pada pokok bahasan “Gerak Parabola”. Penelitian yang dilakukan oleh Ade 

(2019: 52) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan dari 

pembelajaran multi representasi terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

 

Dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi perubahan lingkungan, 

peserta didik akan selalu berinteraksi dengan representasi (gambar, tabel, grafik) 

karena permasalahan berkaitan dengan data. Setelah pembelajaran materi tersebut 

diharapkan peserta didik memiliki kemampuan representasi yang baik untuk 

menguasai materi dan sekaligus meningkatkan HOTS. Mengingat pentingnya 

pemahaman konsep materi dan HOTS pada peserta didik maka peneliti 

memandang perlu untuk mengetahui pengaruh penggunaan model multi 

representasi dalam meningkatan Higher Order Thinking Skills peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu : Apakah pembelajaran berbasis multi representasi dapat 

meningkatkan HOTS peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung pada materi perubahan lingkungan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis multi representasi dalam 

meningkatkan HOTS peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung pada materi perubahan lingkungan 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi peserta didik, membantu untuk menguasai materi perubahan 

lingkungan dan dapat meningkatkan pola berpikir yang lebih tinggi 

dalam mencapai prestasi belajar.  

2. Bagi pendidik, memberikan alternatif pembelajaran inovatif dengan 

menggunakan model multi representasi yang diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi profesional pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

3. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman baru dan wawasan sebagai calon 

pendidik dalam melakukan pembelajaran dengan model yang disarankan 

oleh kurikulum dan dapat mengembangkan HOTS dalam pembelajaran. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran berbasis multi representasi dalam penelitian ini 

dilaksanakan dalam rangka menciptakan pembelajaran yang melatihkan 

pada peningkatan HOTS peserta didik 

2. HOTS adalah kemampuan tingkat tinggi berupa menganalisis 

(analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini diukur menggunakan instrumen 

berupa 10 soal esai pretest dan posttest berbasis HOTS yang diberikan 

kepada peserta didik di pertemuan pertama dan terakhir. Pada penelitian 
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ini peneliti menerapkan teratment dalam rangka meningkatkan HOTS 

pada peserta didik. 

3. Materi yang digunakan pada saat penelitian ini yaitu materi biologi kelas 

X semester genap, namun fokus pada KD pengetahuan saja yaitu KD 

3.11 menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya 

bagi kehidupan. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Pembelajaran Multi Representasi 

Representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran peserta didik terhadap 

suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi 

dari masalah tersebut. Bentuk interpretasi peserta didik dapat berupa kata-

kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol 

matematika dan lain-lain (Sabiri, 2014: 35). Representasi dapat dikategorikan 

ke dalam dua kelompok, yaitu representasi internal dan eksternal. Menurut 

Haveleun dan Zou (2001 dalam Sunyono, 2015), representasi internal 

didefinisikan sebagai konfigurasi kognitif individu yang diduga berasal dari 

perilaku manusia yang menggambarkan beberapa aspek dari proses fisik dan 

pemecahan masalah. Sedangkan representasi eksternal dapat digambarkan 

sebagai situasi fisik yang terstruktur yang dapat dilihat dengan mewujudkan 

ide-ide fisik. 

Multi representasi merupakan suatu model dalam melakukan representasi 

melalui berbagai cara atau model untuk merepresentasikan suatu fenomena 

atau suatu konsep yang dipelajari (Ainsworth, 2006). Sejalan dengan hal itu, 

Carl Angell dkk. (2007) mengatakan bahwa multi representasi adalah model 

yang mempresentasi ulang konsep yang sama dalam beberapa format yang 

berbeda-beda. Model multi representasi adalah model yang 

merepresentasikan konsep-konsep materi dengan bermacam-macam bentuk 

representasi seperti visual (animasi, gambar, diagram, grafik), verbal dan 

simbol (rumus, lambang, perhitungan) (Sunyono, 2015). 
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Multi representasi memiliki tiga fungsi utama menurut Ainsworth (2006: 134), 

yaitu to complement, constrain and construct. The first function is to use 

representations that contain complementary information or support 

complementary cognitive processes. In the second, one representation is used to 

constrain possible (mis)interpretations in the use of another. Finally, multiple 

representation can be used to encourage learners to construct a deeper 

understanding of a situation. Sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan 

pembangun pemahaman. Fungsi pertama adalah multi representasi digunakan 

untuk memberikan representasi yang berisi informasi pelengkap atau membantu 

melengkapi proses kognitif. Kedua, satu representasi digunakan untuk membatasi 

kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam menggunakan representasi yang 

lain. Ketiga, multi representasi dapat digunakan untuk mendorong peserta didik 

membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam. 

Berdasarkan hasil studi pustaka fase kegiatan pembelajaran berbasis multi 

representasi yang dikembangkan oleh Lengkana (2018: 71-72) diantaranya yaitu: 

1) Fase pengetahuan awal representasi visual merupakan pembelajaran 

pengenalan, pembekalan pengetahuan awal tentang fungsi moda-moda 

representasi. 

2) Fase penyajian fenomena, pengajar mengawali  pembelajaran dengan 

menampilkan fenomena yang merupakan representasi makroskopis dengan 

menggunakan multi representasi gesture (sikap/ tubuh) serta representasi 

statis dan representasi gambar dinamis (video). 

3) Fase identifikasi konsep kunci, kegiatan pembelajarannya mengarahkan 

mahasiswa  menganalisis dan mengindentifikasi konsep kunci dan  

menghubungkan konsep lintas domain   yang terkandung dalam  fenomena 

tersebut. 

4) Fase eksplorasi, mahasiswa bekerja dalam kelompok  untuk melakukan 

eskplorasi konsep dari sumber belajar yang tersedia (ebook, slide power 

point, internet). 

5) Fase konstruksi representasi, mahasiswa diarahkan untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan/mengonstruk representasi. 
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6) Fase presentasi, mahasiswa mengomunikasikan  konsep menggunakan 

representasi melalui kegiatan presentasi oleh masing-masing kelompok. 

7) Fase review dan penilaian, pengajar melakukan reviu dan penilaian untuk 

menguatkan penguasaan konsep. 

Adapun tahapan pembelajaran model multi representasi terdapat pada tabel 

berikut ini 

 

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Model Multi Representasi 

Fase Aktivitas Guru 

Fase 1 

Pengetahuan 

awal 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkaji 

penggunaan bentuk dan jenis representasi yang digunakan 

dalam pembelajaran 

Fase 2 

Penyajian 

fenomena  

Menayangkan gambar tentang fenomena yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan  

Fase 3 

Identifikasi 

konsep kunci 

Menggali pengetahuan awal dengan memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik 

Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

Membagikan LKPD kepada peserta didik 

Fase 4 

Eksplorasi  

Mengarahkan peserta didik untuk bekerja sama dengan 

kelompoknya untuk mengkaji, mengelompokkan, 

menganalisis, dan menginternalisasi informasi terkait konsep 

dari sumber belajar (internet, slide powerpoint, e-book) untuk 

mengerjakan LKPD 

Fase 5 

Konstruksi 

representasi 

Memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 

berkolaborasi mengkonstruk konsep dalam bentuk representasi 

Fase 6 

Presentasi 

Peserta didik mengomunikasikan konsep dalam bentuk multi 

representasi  

Fase 7  

Review  

Memberikan review terhadap hasil kerja peserta didik serta 

menjawab permasalahan dengan menggunakan berbagai 

bentuk representasi  dengan tepat 

Diadopsi dari Lengkana (2018: 73-75) 

 

Treagust & Tsui (2013) menggambarkan bahwa biologi sebagai sesuatu yang unik 

karena untuk memahami fenomena biologis secara utuh perlu mempertimbangkan 

empat tingkat representasi, yaitu 1) tingkat makroskopis, struktur biologi yang 

dapat dilihat tanpa menggunakan alat bantu, 2) tingkat seluler (makroskopik) 

yaitu struktur yang hanya terlihat dengan bantuan mikroskop cahaya atau 

mikroskop elektron, 3) tingkat molekuler, mencakup DNA, protein dan berbagai 
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biomolekul lainnya, 4) tingkat simbolik yang mewakili suatu mekanisme dari 

sebuah fenomena yang dilambangkan dengan simbol, rumus, persamaan kimia, 

jalur metabolisme, perhitungan numerik, genotipe, pewarisan pola sifat keturunan, 

pohon filogenetik dalam evolusi dan sebagainya. Berdasarkan keunikan tersebut 

maka penggunaan representasi dapat membantu peserta didik dalam mempelajari 

materi kajian dalam biologi. Mekanisme yang sulit untuk dibayangkan dan 

bersifat abstrak jika disajikan dengan multi representasi mencakup verbal, 

diagram grafik ataupun simbol akan membantu pemahaman dan kemampuan 

peserta didik memecahkan masalah (Ainsworth, 2006). 

 

1.2 Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan cara berpikir yang tidak lagi 

hanya menghafal secara verbalistik saja namun juga memaknai hakikat dari 

yang terkandung diantaranya, untuk mampu memaknai makna dibutuhkan cara 

berpikir yang integralistik dengan analisis, sintesis, mengasosiasi hingga 

menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif dan produktif 

(Ernawati, 2017). Menurut Kuswana (2012), cara HOTS melibatkan pola pikir 

kritis dan kreatif yang dipandu oleh ide-ide kebenaran yang masing-masing 

mempunyai makna. Berpikir kritis dan kreatif saling ketergantungan, seperti 

juga kriteria, dan nilai-nilai, nalar dan emosi.  

 

Dimensi proses kognitif yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta 

(create) (Anderson & Krathwohl, 2001). Berikut ini adalah rincian indikator 

dari ketiga dimensi proses kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom revisi dapat 

dilihat pada tabel 2: 
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Tabel 2. Dimensi Proses Kognitif HOTS 

MENGANALISIS 

(C4) 

Mengenali kesalahan 

Memberikan misalnya 

: fakta-fakta 

Menganalisis misalnya 

: struktur, bagian, 

hubungan 

 

MENGEVALUASI 

(C5) 

Menilai berdasarkan 

norma internal misalnya: 

hasil karya, mutu 

karangan, dll 

MENCIPTAKAN 

(C6) 

Menghasilkan misalnya: 

klasifikasi, karangan, 

teori 

Menyusun misalnya: 

laporan, rencana, skema, 

program, proposal 

4 5 6 

Mendiferensiasikan 

Mengorganisasikan 

Mengatribusikan 

Mendiagnosis 

Memerinci 

Menelaah 

Mendeteksi 

Mengaitkan 

Memecahkan 

Menguraikan 

Memisahkan 

Menyeleksi 

Memilih 

Membandingkan 

Mempertentangkan 

Menguraikan 

Membagi 

Mengecek 

Mengkritik 

Membuktikan 

Mempertahankan 

Memvalidasi 

Mendukung 

Memproyeksikan 

Memperbandingkan 

Menyimpulkan 

Mengkritik 

Menilai 

Mengevaluasi 

Memberi saran 

Memberi argumentasi 

Menafsirkan 

Merekomendasi  

Membangun 

Merencanakan 

Memproduksi 

Mengkombinasikan 

Merancang 

Merekonstruksi 

Membuat 

Menciptakan 

Mengabstraksi 

Mengkategorikan 

Mengkombinasikan 

Mengarang 

Merancang 

Menciptakan 

Mendesain 

Menyusun kembali 

Merangkaikan  

 

Karakteristik bentuk soal-soal HOTS yang direkomendasikan untuk digunakan 

pada berbagai bentuk penilaian kelas menurut Widana (dalam Aningsih, 2018: 

14-16) adalah sebagai berikut : 

1) Pada bentuk soal pilihan ganda, soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang 

bersumber pada situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal dan 

pilihan jawaban yang terdiri atas jawaban dan pengecoh. 

2) Bentuk soal pilihan ganda kompleks bertujuan untuk menguji pemahaman 

peserta didik terhadap suatu masalah secara komprehensif yang terkait antara 

pernyataan satu dengan yang lainnya. Sebagaimana soal pilihan ganda biasa, 

soal-soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga memuat stimulus 

yang bersumber pada situasi kontekstual. 
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3) Soal isian singkat atau melengkapi yakni soal yang menuntut peserta tes untuk 

mengisi jawaban singkat dengan cara mengisi kata, frase, angka, atau simbol. 

Pada soal isian singkat atau melengkapi, bagian kalimat yang harus dilengkapi 

sebaiknya paling banyak dua bagian dalam ratio butir soal supaya tidak 

membingungkan siswa. 

4) Soal bentuk jawaban singkat atau pendek yakni soal yang jawabannya berupa 

kata, kalimat pendek, atau frase terhadap suatu pertanyaan. Karakteristik soal 

dengan bentuk jawaban singkat yaitu menggunakan kalimat pertanyaan 

langsung atau perintah yang jelas, panjang kata atau kalimat yang harus 

dijawab oleh siswa pada semua soal diusahakan relative sama, serta hindari 

penggunaan kata, kalimat atau frase yang diambil dari buku teks sebab akan 

mendorong siswa untuk sekedar mengingat atau menghafal. 

5) Soal bentuk uraian yakni soal yang jawabannya menuntut siswa untuk 

mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah dipelajarinya dengan cara 

mengemukakan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya sendiri dalam 

bentuk tertulis. 

Menurut Nofiana (2017) soal HOTS memiliki empat indikator, yaitu : 

1) Problem solving atau proses dalam menemukan masalah serta cara 

memecahkan masalah berdasarkan informasi yang nyata, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. 

2) Keterampilan pengambilan keputusan, yaitu keterampilan seseorang dalam 

memecahkan masalah melalui pengumpulan informasi untuk kemudian 

memilih keputusan terbaik dalam memecahkan masalah. 

3) Keterampilan berpikir kritis adalah usaha untuk mencari informasi yang akurat 

yang digunakan sebagaimana mestinya pada suatu masalah. 

4) Keterampilan berpikir kreatif, artinya menghasilkan banyak ide sehingga 

menghasilkan inovasi baru untuk memecahkan masalah 

Dalam penyusunan soal HOTS terdapat beberapa langkah menurut Hanifah 

(2019: 5) diantaranya yaitu : 

1) Menganalisis kompetensi dasar (KD) untuk membuat soal berbasis HOTS 

2) Membuat kisi-kisi soal sesuai KD yang telah dianalisis, 

3) Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual 
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4) Menyusun butir-butir soal sesuai dengan kisi-kisi yang telah disusun 

5) Membuat pedoman penilaian atau penskoran dengan rubik dan membuat 

kunci jawaban  

Langkah-langkah dalam penyusunan stimulus HOTS dalam Kemendikbud (2017 : 

18) antara lain yaitu : 

1) Memilih informasi yang memiliki keterkaitan dalam sebuah kasus 

2) Stimulus hendaknya menuntut kemampuan meninterpretasi, mencari 

hubungan, menganalisis, menyimpulkan, atau menciptakan 

3) Memilih kasus/permasalahan yang konteksual dan menarik (terkini) agar 

peserta didik termotivasi untuk membaca  

4) Terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal)  

Soal HOTS memiliki peran dalam meningkatkan mutu pendidikan diantaranya 

yaitu dapat 1) mempersiapkan kompetensi peserta  didik untuk menyongsong 

abad ke-21, 2) memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah, 3) 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta (4) meningkatkan mutu 

penilaian (Fanani, 2018: 72). 

 

1.3 Ruang Lingkup Materi 

Materi perubahan lingkungan, penyebab, serta dampaknya bagi kehidupan 

yang dipelajari di tingkat SMA kelas X memiliki keluasan dan kedalaman 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Lingkungan 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan 

Keluasan Kedalaman 

1. Data perubahan 

lingkungan 

1) Menganalisis laporan yang berisi tentang data 

perubahan lingkungan 

2. Penyebab perubahan 

lingkungan 

1) Penyebab perubahan lingkungan karena faktor 

manusia (penebangan hutan, penambangan liar, 

pembangunan perumahan penerapan 

intensifikasi pertanian, pencemaran lingkungan) 

2) Penyebab perubahan lingkungan karena faktor 

alam (gunung meletus, tsunami, tanah longsor, 
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banjir, kebakaran hutan) 

3. Dampak perubahan 

lingkungan bagi 

kehidupan 

1) Macam-macam dampak perubahan lingkungan 

bagi kehidupan (kekeringan) 

Kompetensi Dasar 

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi 

di lingkungan sekitar 

Keluasan Kedalaman 

Membuat gagasan 

pemecahan masalah 

perubahan lingkungan yang 

terjadi di sekitar 

Membuat gagasan  pemecahan masalah perubahan 

lingkungan berdasarkan hasil analisis laporan data 

perubahan lingkungan 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Pembelajaran berbasis multi representasi merupakan suatu kegiatan 

pembelajaran yang menyajikan konsep yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari, kemudian peserta didik merepresentasikan kembali konsep 

yang disajikan menggunakan bentuk representasi yang berbeda. Pada 

penelitian ini, peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

kegiatan diskusi mengerjakan LKPD. Output dari pengerjaan LKPD adalah 

konstruksi representasi yang dimaksudkan untuk melatihkan HOTS peserta 

didik. LKPD yang disajikan dalam pembelajaran ini didesain sebagai media 

ajar berbasis HOTS. Penggunaan LKPD ini diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik, karena mereka melakukan diskusi antar peserta didik 

sembari menjawab pertanyaan HOTS. Pembelajaran seperti ini membuat 

peserta didik terbiasa dengan pembelajaran pada level HOTS. Saat 

mengerjakan soal-soal berbasis HOTS yang terdapat dalam LKPD, HOTS 

peserta didik menjadi terasah. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini, model multi representasi merupakan variabel bebas. 

Penggunaan model multi representasi berinteraksi dalam meningkatkan 

kemampuan HOTS peserta didik yang merupakan variabel terikat. Model multi 

representasi (X1) akan meningkatkan variabel terikat (Y1) 

 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

Keterangan  

X1 = variabel bebas (Model multi representasi) 

Y2 = variabel terikat (HOTS peserta didik) 
 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut 

H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model multi 

representasi terhadap peningkatan Higher Order Thinking Skills peserta 

didik kelas X pada materi perubahan lingkungan 
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H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model multi 

representasi terhadap peningkatan Higher Order Thinking Skills peserta 

didik kelas X pada materi perubahan lingkungan 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Adapun pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan pada bulan April 2023. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung kelas X yang berjumlah 216 peserta 

didik dan tersebar ke dalam enam kelas. Adapun sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dari seluruh populasi, sehingga 

didapatkan sampel sebanyak 64 peserta didik yang tersebar di dua kelas yaitu 

kelas X.2 (kelas eksperimen) dan kelas X.4 (kelas kontrol). 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu yaitu non 

equivalen pretest-posttest control group design. Masing-masing kelompok 

diberikan pretest dan posttest yang kemudian diberi perlakuan berbeda, yaitu 

dengan model multi representasi dan metode diskusi. Langkah-langkah 

desain quasi eksperimen adalah sebagai berikut : 



18 
 

 

Tabel 4. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Non Equivalen 

Kelompok  Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol  O3  O4 

Keterangan : 

X : perlakuan (pembelajaran dengan model multi representasi) 

O1 : pretest kelompok eksperimen 

O2 : posttest kelompok eksperimen 

O3 : prettest kelompok kontrol 

O4 : posttest kelompok kontrol 

(Sugiyono, 2012 : 79) 

 

Peneliti memilih dua kelompok subyek yang sedapat mungkin tidak mempunyai 

perbedaan kondisi yang berarti. Peneliti memberikan pretest kepada kedua 

kelompok subyek untuk mengontrol perbedaan kondisi awal keduanya. Peneliti 

memanipulasi perlakuan tertentu pada kelompok eksperimen dan memberikan 

perlakuan biasa pada kelompok kontrol. Setelah kedua kelompok diberi perlakuan 

berbeda, selanjutnya diberi postest dengan menggunakan tes yang sama 

sebagaimana yang digunakan pada pretest. Peneliti membandingkan perubahan 

atau perbedaan antara skor pretest dan postest antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelirian ini antara lain yaitu 

1. Tahap Prapenelitian (persiapan) 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah sebagai berikut : 

1) Mengurus perizinan dengan membuat surat yang diajukan ke Dekanat 

FKIP untuk melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

2) Menyampaikan surat izin pra penelitian ke pihak sekolah ke bagian 

Tata Usaha SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
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3) Setelah izin didapatkan, peneliti melaksanakan observasi langsung ke 

sekolah untuk mendapatkan informasi tentang pembelajaran yang 

dilakukan di kelas yang akan dijadikan tempat penelitian. 

4) Menetapkan sampel penelitian untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

5) Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

6) Menyusun instrument penelitian yaitu instrument soal pretest, postest, 

dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model multi 

representasi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan yaitu peneliti melakukan 

pembelajaran offline di dua kelas kelompok. Pada kelas eksperimen 

digunakan model multi representasi, sedangkan pada kelas kontrol digunakan 

metode diskusi. Pembelajaran dilakukan sebanyak dua pertemuan di setiap 

kelas yang diajarkan. Adapun tahap pembelajaran yang dilakukan pada kedua 

kelompok kelas disajikan dalam RPP (terlampir). 

 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengolahan dan analisis data terdiri dari: 

1) Uji validitas dan reliabilitas 

2) Pengolahan skor pretest,  posttest, dan penghitungan N-gain 

3) Analisis data dengan uji normalitas, uji homogenitas dua varian terhadap 

rerata skor pretest dan posttest 

4) Pengujian hipotesis dengan uji Mann-Whitney U-Test 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan non 

tes.  

1. Teknik Tes 
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Tes merupakan cara yang dilakukan dalam memperoleh data atau 

mengumpulkan data untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan 

kemampuan suatu objek yang diteliti. Kemampuan yang dimaksud 

adalah kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi (Arikunto, 2011: 

266). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes berupa pretest dan 

posttest sebagai alat pengumpulan data dari peserta didik. Tes yang 

digunakan oleh peneliti adalah tes berbentuk uraian untuk mengukur 

HOTS peserta didik. Tes ini berupa tes tertulis dan penilaian tes 

berpedoman pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator 

kemampuan peserta didik. 

2. Teknik Non Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik non tes yaitu dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa catatan dan 

foto yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama 

melakukan penelitian. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan HOTS. Tes HOTS yang dipakai pada penelitian ini berupa tes 

tertulis berbentuk uraian (essay). Tes ini dilakukan untuk mengevaluasi 

model pembelajaran multi representasi sehingga bisa diperoleh data 

kuantitatif yang berupa hasil dari kemampuan peserta didik saat mengerjakan 

soal-soal HOTS. Dalam penelitian ini, tes HOTS yang digunakan berupa tes 

uraian sebanyak 10 soal yang diberikan peneliti sebelum (pretest) dan 

sesudah perlakuan (posttest). Soal-soal tersebut terbagi atas 3 indikator 

penilaian level taksonomi Bloom meliputi kemampuan menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 
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3.7 Analisis Instrumen 

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrument harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas yaitu sebagai 

berikut:  

1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson Correlation 

Product Moment dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 26. 

Untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan valid atau tidak, maka rxy 

yang telah diperoleh (rhitung) ditunjukkan dengan besarnya rtabel product 

moment pada α 5%. Kriteria uji validitas apabila rhitung > rtabel maka dapat 

dikatakan alat ukur valid dan apabila rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut 

dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2020 : 180).  

Jika instrumen ini valid maka dilihat dari kriteria penafsiran mengenai indeks 

kolerasi (r) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Indeks Validitas 

Koefisien Korelasi Keterangan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Arikunto (2013: 211) 

 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen kepada beberapa siswa, kemudian 

dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 26 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Soal Tes HOTS 

Nomor Soal Validitas Kriteria  

1,2,3,5,6,8,9,10 Valid Tinggi 

4,7  Valid  Sedang 
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Berdasarkan hasil tes HOTS peserta didik pada materi perubahan lingkungan 

diperoleh jumlah soal yang valid sebanyak 10 soal dengan nomor soal tertera 

pada tabel di atas. Soal yang digunakan dalam penelitian ini terbukti valid 

setelah dilakukan uji validitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

Version 26. Soal-soal tersebut telah mewakili level kognitif C4, C5, dan C6. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan membandingkan rii dan rtabel . Instrumen tes dikatakan reliabel jika rii ≥ 

rtabel. Nilai Alpha Cronbach dapat diperoleh dengan perhitungan 

menggunakan SPSS atau dengan menggunakan rumus. Berikut adalah indeks 

reliabilitas dengan interpretasinya: 

 

Tabel 7. Indeks Reliabilitas 

Nilai r Interpretasi  

1 Reliabilitas sempurna 

0.90 Reliabilitas sangat baik 

>0.80 Reliabilitas baik 

>0.70 Reliabilitas dapat diterima 

0 Tidak memiliki reliabilitas 

(Sumber : Manning dan Munro, 2006). 

 

Soal tes HOTS peserta didik diuji menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

Version 26 sehingga diperoleh skor reliabilitasnya adalah 0,851 dengan 

tingkat reliabilitas baik. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Data penelitian diambil dari nilai pretest, posttest, dan N-gain. Berikut adalah 

penjelasan teknik analisis data kuantitatif yang diambil melalui hasil pretest 

dan postest peserta didik. Menghitung persentase HOTS peserta didik 

menurut Purwanto (2013: 112) dengan cara sebagai berikut: 
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Keterangan :  

S : nilai yang diharapkan 

R : jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N : jumlah skor maksimum dari tes tersebut 

 

Untuk menentukan tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi maka dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Kategori Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Nilai Peserta Didik Tingkat Kemampuan 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

≤ 20 Sangat Rendah 

Sumber : Purbaningrum, 2017 

 

a. Menghitung N-gain 

Kemudian data dianalisis secara statistik untuk mendapatkan N-gain 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

g = 
   

   
 

Keterangan : 

X: skor pretest 

Y: skor posttest 

Z : skor maksimum 

 

Kriteria perolehan nilai N-gain dapat ditentukan berdasarkan nilai N-gain 

maupun dari nilai N-gain dalam bentuk persen (%). Adapun pembagian 

kriteria perolehan nilai N-gain adalah sebagai berikut. 
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Tabel 9. Kriteria N-gain Score 

N-gain Interpretasi 

g ≥  0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Sumber : (Hakke, 1999) 

 

Setelah menghitung nilai N-gain, langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu 

yaitu uji normalitas dan homogenitas.  Berikut uraian langkah-langkahnya: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Pada penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan Test 

Normality Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 5% dengan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistics Version 26. 

Hipotesis 

H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian 

Dasar pengambilan keputusan dalam  Santoso (2012 : 393) dapat dilakukan 

dengan melihat angka probabilitasnya (Asymptotic Signifinance), yaitu: 

1. Jika signifikansi lebih dari α atau Sig. > 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika signifikansi lebih dari α atau Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel yang digunakan berasal 

dari populasi yang homogen atau tidak. Cara yang digunakan untuk 

mengetahui homogenitasnya dengan membandingkan kedua variansnya. Uji 

homogenitas dianalisis menggunakan Levene Test pada taraf signifikansi 5% 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 26. 

1) Hipotesis 

H0 = data yang diuji homogen 
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H1 = data yang diuji tidak homogen 

2) Kriteria Pengujian 

1. Jika sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima 

2. Jika sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel , maka H0 ditolak 

 

b. Pengujian Hipotesis Independent Sample t-Test 

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya 

perbedaan hasil belajar materi perubahan lingkungan dengan menerapkan 

model multi representasi dibandingkan dengan metode diskusi. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t (independent t-test). T-test 

dilakukan dengan membandingkan nilai akhir kelas eksperimen 

(menggunakan model multi representasi) dengan kelas kontrol (menggunakan 

metode diskusi). Penghitungan Uji-t pada penelitian ini menggunakan dua 

kelompok sampel yang independen. Berikut adalah dasar pengambilan 

keputusan dalam uji independent sample t-test (Sujarweni, 2014 : 99) sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima  

 

c. Uji Statistik Non Parametrik 

Uji statistik non parametrik ini digunakan jika data tidak memenuhi asumsi 

statistik, yaitu data yang berdistribusi normal dan memiliki variansi yang 

tidak homogen, tidak terdistribusi normal tetapi homogen, dan tidak 

terdistribusi normal dan tidak homogen. Uji statistik non parametrik yang 

akan digunakan jika asusmsi parametrik tidak terpenuhi adalah uji Mann-

Whitney atau disebut juga uji U. Uji Mann-Whitney ini digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari dua sampel yang independen. 

Uji Mann-Whitney ini merupakan uji non parametrik yang menjadi alternatif 

dari uji-t (uji parametrik). Nilai α yang digunakan biasanya adalah 5% (0,05). 

Hipotesis untuk uji Mann-Whitney, yaitu: 

H0 : tidak ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok data 

H1 : ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok data 
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Dasar pengambilan keputusan untuk uji non parametrik Mann-Whitney ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima 

2. Jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015: 287) 

 

d. Penskoran Lembar Kerja Peserta Didik 

Berdasarkan rubrik keterampilan pembuatan mindmap, kriteria kreativitas 

peserta didik dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 10. Kriteria Kreativitas Peserta Didik Berdasarkan Penilaian 

Mindmap 

Skor Kriteria 

1-5 Sangat rendah 

6-10 Rendah 

11-15 Sedang 

16-20 Tinggi 

21-25 Sangat tinggi 

Diadopsi dari Sari (2016: 672) 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model 

pembelajaran multi representasi terhadap peningkatan Higher Order Thinking 

Skills peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Hal 

tersebut dilihat dari N-gain kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah: 

1. Bagi peneliti yang akan menggunakan model pembelajaran multi 

representasi hendaknya memperhatikan alokasi waktu pada sintaks 

konstruksi representasi agar dapat terselesaikan tepat waktu sesuai dengan 

rancangan pembelajaran. 

2. Bagi guru yang akan menggunakan model pembelajaran multi representasi 

dalam pembelajaran sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu macam-

macam bentuk representasi yang akan digunakan kepada peserta didik 

untuk menyelesaikan LKPD  
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